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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jember (Polije) merupakan perguruan tinggi yang 

menyelenggarakan pendidikan vokasional, yaitu suatu program pendidikan yang 

mengarahkan proses belajar mengajar pada tingkat keahlian dan mampu 

melaksanakan serta mengembangkan standar-standar keahlian secara spesifik 

yang dibutuhkan sektor industri. Polije memiliki 8 jurusan yaitu Manajemen 

Agribisnis, Kesehatan, Teknik, Teknik Informasi, Peternakan, Teknologi 

Pertanian, Produksi Pertanian, dan Bahasa Komunikasi dan Pariwisata. 

Jurusan Manajemen Agribisnis (MNA) adalah jurusan yang bergerak 

dibidang agribisnis yang berperan pada peningkatan keterampilan sumber daya 

manusia dengan menggunakan ilmu pengetahuan dan dasar yang kuat, sehingga 

mampu megembangkan diri untuk menghadapi perubahan lingkungan. Salah satu 

kegiatan pendidikan yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

pada jurusan Manajemen Agribisnis adalah Praktek Kerja Lapang (PKL). 

Kegiatan ini dapat dikatakan sebagai salah satu tugas yang harus dilaksanakan dan 

diselesaikan pada semester 6 (enam) untuk program Diploma III dan semester 8 

(delapan) untuk program Diploma IV. Kegiatan PKL ini mencakup materi 

kegiatan perencanaan, penerapan, dan pemecahan, dan pemecahan masalah dalam 

lingkup perusahaan dibidang agribisnis. Perusahaan yang dipilih dan relevan 

sebagai tempat Praktek Kerja Lapang (PKL) adalah Handoyo Budi Orchids 

(HBO) yang terletak di jalan Karangploso, Malang 

Tanaman hias merupakan salah satu dari pengelompokan berdasarkan 

fungsi dari tanaman holtikultura. Oleh karena itu dalam konteks umum tidak 

menuutup kemungkinan bahwa suatu tanaman sayuran, tanaman obat, atau 

tanaman buah menjadi tanaman hias, atau sebaliknya (Wikipedia, 2015). 

Tanaman hias mencakup semua tumbuhan baik yang berbentuk tema, 

merambat, semak, perdu, ataupun pohon, yang sengaja ditanam orang sebagai 

komponen taman, kebun rumah, penghias ruangan, sarana peralatan upacara  

agama dan kenegaraan, komponen risan/busana, atau sebagai komponen karangan 
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bunga. Menurut Zulkarnain (2009), yang dimaksud dengan tanaman hias adalah  

keindahannya. Oleh karena itu, berdasarkan definisi tersebut maka sesungguhnya 

pengelompokan tanaman hias tidak hanya terbatas pada tanaman bunga-bungaan 

saja, akan tetapi tanaman hias juga termasuk tanaman perkebunan atau kehutanan 

yang memiliki nilai keindahan dari segi bentuknya dan dibudidayakan untuk 

tujuan menambah keindahan dan keasrian lingkungan hidup. 

Di Handoyo Budi Orchids sendiri banyak sekali jenis tanaman hias, salah 

satunya tanaman hias saxifraga stolonifera. Tanaman hias saxifraga merupakan 

tanaman bergenre daun yang sangat cocok jika ditanam pada wadah pot dengan 

media tanam yang pouros serta ditempatkan di area yang teduh. Di HBO sendiri 

tanaman ini merupakan tanaman yang paling stabil karena peminat maupun harga 

dari tanaman ini tidak mengalami fluktuasi (naik turun).  

Kelebihan dari tanaman ini yaitu cara perkembangbiakannya yang cepat 

dibandingkan dengan tanaman hias lainnya. Saxifraga menghasilkan stolon 

dengan klon di ujungnya, yang memungkinkannya menyebar dengan mudah. Ini 

mengembangkan ekstensi seperti benang panjang dengan daun daun berbentuk 

sisik. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.1.2 Tujuan Umum PKL 

Tujuan umum Kegiatan PKL ini adalah: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja bagi 

mahasiswa mengenai kegiatan-kegiatan perusahaan. 

2. Melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau kesenjangan 

(gap) yang ditemukan di lapangan. 

3. Mahasiswa diharapkan mampu untuk mengembangkan keterampilan  yang 

tidak diperoleh di kampus. 

4. Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam usaha penyempurnaan 

kurikulum yang sesuai dengan tuntutan dunia industri dan masyarakat. 

5. Membina dan meningkatkan kerjasama antara Program Studi Manajemen 

Agribisnis dengan Handoyo Budi Orchids (HBO) Kabupaten Malang. 
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6. Mengabdi kepada masyarakat yang merupakan wujud tri darma perguruan 

tinggi. 

1.2.2 Tujuan Khusus PKL 

Tujuan khusus Kegiatan PKL ini mampu : 

1. Meningkatkan pemahaman dan kemampuan mengenai SOP yang 

diterapkan perusahaan. 

2. Menjelaskan sejarah singkat perusahaan dan pengorganisasian 

3. Meningkatkan pemahaman dan kemampuan mahasiswa mengenai 

keterampilan dalam melakukan pemeliharaan pada tanaman. 

4. Meningkatkan pemahaman dan kemampuan mahasiswa mengenai 

manajemen usaha tanaman hias saxifraga. 

1.2.3 Manfaat PKL 

Adapun manfaat PKL adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan 

sebelum terjun langsung dalam dunia kerja. 

2. Mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk memilih sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki, agar dapat menumbuhkan rasa percaya diri 

dalam melakukan semua kegiatan. 

3. Mahasiswa mempunyai kesempatan untuk berfikir kritis dan secara logis 

dalam menentukan keputusan untuk melakukan suatu kegiatan pada saat 

di lapang. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

Lokasi pelaksanaan praktek kerja lapang (PKL) ini dilaksaksanakan di 

Handoyo Budi Orchids (HBO) yang berlokasikan di dua tempat yaitu di 

Laboratorium Handoyo Budi Orchids  (HBO) dengan alamat Jl. Bondowoso 9A 

Malang dan kebun Handoyo Budi Orchids (HBO) dengan alamt Jl. Telasih Ds. 

Ngijo Kec. Karangploso Malang. Pada tanggal 1 September hingga 31 Desember 

2020. Pelaksanaan kerja di laboratorium HBO Senin-Sabtumulai pukul 07.30 – 

15.00 WIB sedangkan untuk di kebun Senin-Minggu mulai pukul 06.00 – 14.00 

WIB. 
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1.4 Metode Pelaksanaan 

1.4.1 Observasi Lapang 

Peninjauan atau obsevasi langsung di lapangan adalah metode yang 

dilakukan dengan cara pengambilan data dengan pengamatan atau peninjauan 

yang dilakukan. 

1.4.2 Wawancara  

Wawancara adalah metode yang dilaksanakan selama pelaksanaan 

PKLyang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab langsung kepada pihak 

yang bersangkutan. 

1.4.3 Pengambilan data 

Pengambilan data adalah metode pelaksanaan PKL yang dilakukan dengan 

cara pencatatan data yang diperlukan untuk menunjang masalah yang akan dikaji. 

1.4.4 Studi Pustaka 

Pelaksanaan studi pustaka yaitu dengan membandingkan kegiatan yang 

telah dilaksanakan dengan referensi/pustaka dan membandingkan pemahaman 

teori dengan kondisi yang ada di lapangan. 

1.4.5 Penyusunan Laporan 

Penyusunan laporan PKL bertujuan untuk melaporkan hasil kegiatan dan 

pengamatan yang dilakukan selama kegiatan Praktik Kerja Lapang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


